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Abstract: The research to analysis on the application of peer-mediated intervention to
improve social skills at the children with learning disabilities in inclusive elernentary
school. Social functions in children with learning disabilities problematic as indicated
by the low [eve[ ofpeers acceptance, tend to be isolated, lovrer social status along their
peers of normal in inclusive eleme'ntary school. Research subjects consisted of 5 chil-
dren with learning disabilities and 3l children having not learning disabilities (normal
chil&en). Results showed that children with leaming disabilities Lave social functions
which are lower than their peers who are not leaming disabilities. Thus, it does not af-
fect the substance of the inclusive school social functions of peer learning disabilities in
children.

Abstrak Pe'nelitian ini membahas tentang penerapan peer mediated intervention untgk
meningkatkan keterampilan sosial arak berkesulitan belajar di sekolah dasar inklusif.
Fungsi-fungsi sosial pada anak berkesulitan belaiar bermasalahyang diindikasikan den_
gan rendahnya ti"gkut penerimaan dari teman r"buyu, cenderung dilsolasi, status sosial
yang le,bih rendah dr antara teman sebayanya yang normal di sekolah dasar ioflusif, Sub-
jek penelitian terdiri dari 5 anak berkesulitan belajar dan 3 I orang anak bukan berkesuli-
tan belajar (anak normal). Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak berkesulitan belajar
mgmiliki firngsi-fungsi sosial yang lebih rendah dibandingkan teman sebayanya yang
bukan berkesulitan belajar. Dengan dernikian, secara substansi sekolah in6usif iidak
mempenganrhi fungsi-fungsi sosial ternan sebaya pada anak berkssulitan belajar.

Kata kunci; ternan sebaya, popularitas, preferensi sosial, dan anak berkesulitan belajar.

Hubungan teman sebaya dan popularitas me,
megang peran penting di berbagai bidang
perkembangan, termasuk di dalamnya bidang
sosial (Ladd, 2005); dan e665ioru1 @rendgen,
dk\ 2005); serta motivasi dan prestasi akade-
mik (Rydell, dkh 2003). Penolakan dari teman
sebaya mempengaruhi tingkat drop-out anak
dari sekolah (Wentzel, 2003). Oleh karena itu,
hubungan yang positif dengan teman sebaya
merupakan elemen kunci dalam belajar dan ke-
berhasilan anak menyesuaikan diri dengan seko-
lah (Madina,2008).

Hasil penelitian terdahulu menunjuk-
kan bahwa anak-anak berkesulitan belajar ber-
masalah dengan fungsi-fimgsi sosial teman se-
baya. Pada jenjang pendidikan sekolah dasar,
anak-anak berkesulitan belajar memperoleh iso-
lasi sosial yang lebih tinggi (Kavale & Fomess,

1996); dan beberapa penelitian manyatakan
bahwa mereka beresiko tinggi mengalarni keku-
rangan relasi interpersonal (Wentzel, 2003). Di
sisi lain beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelas yang inklusif, hangat, ramah dalam
pembelajaran dapat membantu meningkatkan
penerimaan sosial, seperti hubungan yang saling
mengisi (timbal balik) pada anak-anak. peneri-
maan sosial yang baik mempengaruhi kehidupan
akademik dan harga diri anak di sekolah. Anak
yang kurang berhasil mengembangkan hubun-
gan baik dengan teman sebayanya memiliki
resiko berrnasalah secara sosial dan emosional
di kemudian hari (Gresham dldq 20M).

Hasil meta analisis Kavale & Fomess
(1996) menyatakan bahwa anak-anak berkesuli-
tan belajar secara konsisten menunjukkan kurang
terampil secnra sosial, 80% dari jumtah anak-
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anak berkesulitan belajar ditolak oleh teman se-
bayanya, serta menurut laporan diri anak-anak
berkesulitan belajar menyatakan bahwa mereka
hrang kompeten secara sosial. Al Yagon & Mi-
hrliner (2004) menyatakan berdasarkan laporan
diri anak berkesulitan belajar bahwa penerimaan
sosial mereka lebih rendah dibandingkan teman
rebayanya yang larn" status sosial yang rendah,
dan minim keterampian sosial.

Terkait dengan status sosial, beberapa
anak berkesulitan belajar dapat menganbang-
kan persahabatan dengan baik dan diakui keang-
gotaannya dalam kelompok teman sebayanya.
Frmer & Farmer (1996) menyatakan bahwa
aak berkesulitan belajar membentuk kelompok
dengan teman sebaya yang sama dengan me-
reka. Namun, kelompok teman sebaya mereka
tersebut sebagian besar merupakan anak-anak

1'ang bermasalah dangan keterampilan sosial,
s€perti tingkat agresivitas yang tinggi dan be-
berapa perilaku anti sosial.

Terkait dengan penyelenggaraan sekolah
inHusif dan status sosial, anak-anak berkesuli-
tan belajar menrlapatkan tantangan dalam men-
cari penerimaan dan pengakuan teman sebaya
se}ingga mereka tidak berbeda dengan teman-
tcrnannya yang lain. Sekolah yang inklusif
memberi kesempatan pada semua anak tanpa
terkecuali untuk bisa menyesuaikan diri terhadap
lingkungan sosial yang lebih luas. Beberapa pe-
neliti menyatakan bahvsa kelas yang inklusif
dapat meningkatkan status sosial pada anak-
mak berkesulitan belajar karena mereka diberi
kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi
positif dengan teman sebayanya. Vaughn, dkk
(1996) meneliti kelas inklusif yang di dalamnya
terdapat anak berkesulitan betajar meny-atahan
bahwa anak-anak berkesulitan belajar kwang
disukai teman sebayanya dan sering mengalami
penolakan. Wiener & Tardif (2004) juga menel-
iti anak-anak berkesulitan belajar kelas [V sam-
pai kelas VIII menyatakan bahwa anak-anak di
sekolah inklusif lebih diterima s€cara sosial dan
lebih memiliki banyak teman.

Namun, tidak semua penelitian ya[g me-
nyatakan bahwa sekolah inklusif dapat mening-
t tkan interaksi sosial anak-anak berkesulitan
belajar. Salend & Duhaney (1999) menyata-
hm bahwa sekolah inHusif memberi pengaruh
positif dan negatif. Bahwa peningkatan sosial
ujadi secira temporer nanrun tidak memberi-
ken manfaat dalam jangka panjang. Teman se-
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bayanya yang normal memiliki persepsi sosial
yang negatif terhadap anak berkesulitan belaj ar.

Frederickson & Furnham (2004) menyatakan

bahwa anak-anak berkesulitan belajar ditolak
dalam kegiatan bermain maupun kegiatan aka-

demik walaupun mereka berada di lingkungan
pendidikan yang inklusif. Vaughn, &e (1996)
me,nyatakan bahwa di sekolah dasar anak-anak
yang berprestasi tinggi lebih disukai daripada

anak-anak berkesulitan belajar, walaupun mere-
ka memiliki teman yang lebih banyak dari anak-
anak yang berprestasi tinggi. Kuhne & Wiener
(2000) menyatakan bahwa rating preferensi

sosial anak-anak berkesulitan belajar menurun
pada saat baru memasuki sekolah.

Hasil penelitian tersebut relevan dengan
studi Marlina (2013) yang menyatakan bahwa
fungsi-fungsi sosial pada anak berkesulitan be-
lajar bermasalah dibandingkan teman sebaya-

nya. Fungsi-fungsi sosial teman sebaya tersebut

attara lain persahabatan. Oleh karena itu, status

sosial menjadi faktor penting dalam hubungan
persahabatan (Cillessen & Rose, 2005). Kondisi
tersebut mempenganrhi berbagai perilaku anak

antara lain aktivitas prososial, anak lebih domi-
nan berperilaku agresif. Berangkat dari masalah

tersebutmakaartikel ini akan membahas fungsi-
fungsi sosial yaug terdiri dari kelompok teman
sebaya, popularitas, dan preferensi sosial anak

berkesulitan belajar di sekolah dasar inklusif.

METODE

Subjek Penelitian

Lima (5) anak berkesulitan belajar yang
diidentiflkasi berdasarkan (l) Alat Identifikasi
Anak Berkesulitan Belajar (AIABB) yang dia-
dopsi Cari Westwood, (2004) dan Wong (2004),
(2) laporan guru, yaloei anak-anak yang sulit
rnenyelesaikan tugas-tugas akadernik dan ber-
masalah dalam pertlaku sosial, (3) tidak me-
ngalami gangguan panyerta (seperti tunanetra,

tunarungu, tunagrahita, dan gangguan sindrorn
lainnya). Jumlah siswa kelas VC 36 orang, 15

orang laki-laki dan 21 orang perempuan. Ber-
dasarkan data dokumentasi sekolah ke-36 orang
siswa memiliki tingkat kecerdasan rata-rata
(normal). Ke-36 orang siswa tersebut dikena-
kan AIABB oleh penulis dibantu guru kelas dan

guru pembimbing khusus, dan diperoleh anak

target sebanyak lima orang.
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Tbmpat Penelition

Di kelas VC SD 03 Alai padang berjum-
lah 36 orang, 15 orang laki-laki dan 2l orang
perempuan. Penelitian melibatkan semua anak
dalam satu kelas yakni 36 orang anak, termasuk
di dalamnya 5 anak berkesulitan belajar, empat
laki-laki dan satu perempuan.
Pengukuran

Pemetaan Kognisi Sosial (Sociat Cogni-
tive Mapping/SCM'1
SCM mengukur poia-pola aflliasi subjek
penelitian yang meliputi skuktur dan jarin-
gan sosial keseluruhan. SCM dimodifikasi
oleh peneliti berdasarkan konsep Robert B.
Cairns dkk (1995), subjek ditanya,.?.dakah
teman sebayamu di kelas ini yang menga-
jak kamu bennain?" '.Siapa saja mereka?,,.
Subjek kemudian menyebutkan nama teman
atau nama kelompok teftentu- Data yang
diperoleh dari SCM digunakan untuk men-
ganalisis sentralitas sosial dan posisi subjek
dalam jaringan sosial teman sekelas. Subjck
diklasifikasikan sebagai ruuclear di dalam
kelompoknya jika indeks sentralitasnya >
0,'7. Secondary jika indeks sentralitasnya
antara 0,3 - 0,7. Peripheral,jika indeks sen-
tralitasnya < 0,3.
Nominasi Ternan Terbaik (Best Friends
Nominations)
Subjek ditanyakan apakah mereka memiliki
ternan terbaik dan menyebutkan nama teman
terbaik di antara teman sekelas.
Memilih Teman Sebaya yang populer
(P e e r-P e r c eiv e d P op ul arity)
Subjek diminta memilih 3 atau lebih te-
man sebaya yang paling baik dengan men-
deskripsikan karakteristik akademik, sosial,
dan perilaku teman sebaya yang dipilih
tersebut.
Pilihan Sosial {S ocial pre"feren ce)
Subjek diminta memilih 3 teman sebaya di
kelas yang palmg disukai dan 3 teman se-
baya yang paling tidak disukai.

IIASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Anak Thrget

IIL adalah anak target laki-laki berusia 1l
tahun 3 bulan. HLbermasalah dengan keterampi-
lan mendengarkan guru dan teman, bertanya,
berdiskusi, mengikuti perintah, mengucapkan

terimakasih, membanfir t€maq meminta bantuan
dan memperbaiki kesalahm sendiri. Berdasarkan
hasil pengukuran awal dengan IIPKS (rendah),
yang juga didukung hasil 6$s6svasi dan wawan-
cara dengan guru dan anak target. Di rumah, HL
tinggal bersama nenelg jrang belajar, tidak ada
yang mendampins dan memperhatikan kegiatan
akademiknya. HL merasa proses bekjar menga-
jar di sekolah terlalu berat. Jika mau bertanya,
HL takrut ditertawakan oleh temannya. KA anak
target lakiJaki berusia 1l tahun 4 bulan. KAber-
masalah dengan keterampilan sulit menyimak,
susah berkonsentrasi, kurang mau menjawab
pertanyaan guru, jarang bertanya jika berdiskusi.
Hasil pengukuran awal dengan IIPKS serta ha-
sil observasi dan wawancara dengan guru, ket-
erampilan sosial KA rendatr- TS adalah anak
perempuan, aktit suka menyela pembicaraan
guru dan teman, kurang mau membantu tonan,
banyak bicara namun isi pembicaraannya tidak ia
pahami, menguasa-i pembicaraan, perhatian guru
hanrs tertuju kepadanya. TS anak tunggal, orang-
tuanya sengat sibuk sehingga kurang ada waktu
untuk TS. Jika ada diskusi kelas, TS ingin men-
jadi pusat perhatian, jika ditanya jawaban yang
diberikan tidak sesuai dengan isi pertanyaan. RA
adalah anak target laki-laki, tidak mau memulai
percakapan dan komunikasi dengan teman sekelas
kecuali dengan teman sebangkuuya, sekilas RA
pendiam namun pada saat jam istirahat RA suka
usil kepada teman dan mengganggu teman. Jika
menjawab pertanyaan, RA cenderung menjawab
satu atau dua kata saja" menglrindar jika diminta
menrbaca, dan sulit memahami bacaan. Ky beru-
sia ll tahun, laki-laki. KY suka menggambar
dengan objek tidak jelas, mencoret-coret buku
catatn ketika sedang belajar. Hasil tulisan tan-
garmya sangat jelelg tidak ada spasi antara kat4
tidak munperhatikan penempatan huruf kapital,
suara terbata-bafa jtka membaca, suka menolak
jika diminta membaca, kernampuan merrahami
bacaan rendah, pasif dalam kegiatan diskusi
kelas, malu bertanya, acuh dengan perintah guru,
tidak mau membantu teman, dan tidak mau rne-
minta bantuan pada teman.

Deskrtpsi Nilui Rata-rata Fangsi Sosial
Anak Berkesulitun Belajar dan Anak Bukan
Berhesulitaa Belajar

Perbedaan fungsi-fungsi sosial antara anak
berkesulitan belajar (ABB) dan anak-anak bu-
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Hasil Analisis Berdasarkan Karakter-
istik Kelompok
Ukuran Kelompok

Hasil analisis data menunjukkan skor
anak bukan berkesulitan belajar sebesar
y4,659, SE:0,051 p<0,001. Sedangkan skor
anak berkesulitan belajar sebesar ),==-0,008
SE:0,283 p=0,98. Artnya, anak berkesulitan
belajar memiliki ukuran kelompok yang lebih
kecil dibandingkan temannya yang normal,
walaupun tidali ada perbedaan yang signifikan
antara keduanya"

Sentrulitas di Dalam Kelompok
Hasil analisis datamenunjuklcan skor anak

bukan berkesulitan belajar sebesar y1,659,
SE:0,012 p<0,001. Sedangkan skor anak berke-
sulitan belajar sebesar y-0,043 SE=0,060
p=0,73. Hal ini berarti bahwa anak berkesuli-
tan belajar secara konsisten memiliki senfralitas
yang lebih rendah dibandingkan anak yang bu-
kan berkesulitan belajar, walaupun perbedaan-

nya tidak terlalu signifikan.

Hasil Analisis Berdasarkan Status So-
sial di Kelas
Nominasi Teman Terbaik

Hasil analisis data menunjul&an skor anak

bukan berkesulitan belajar sebesar y0,018,
SE:0,024 p:0,45. Sedangkan skor anak berke-
sulitan belajar sebesar y:-0,024 SE:0,095
p<0,01. Hal ini berarti bahwa nominasi teman
terbaik anak berkesulitan belajar seperempat
standar deviasi berada di ba-wah rata-rata jumlah
nominasi teman terbaik.
Nominasi Popularitas

Hasil analisis datamenunjukkan skor anak

bukan berkesulitan belajar sebesaly.0,025,
SE=0,024 p:0,29. Sedangkan skor anak berke-
sulitan belajar sebesar y-0,i61 SE:0,094
p:0,09. Hal ini berarti bahwa nominasim popu-
laritas anak berkesulitan belajar seperenam stan-
dar deviasi di bawah rata-rata di dalam jumlah
nominasi popularitasnya.
Pref*ensi Sosial

Hasil analisis datamenunjukkan skor anak

bukan berkesulitan belajar sebesar 50,052,
SE:0,040 p:0,19. Sedangkan skor anak berke-
sulitan belajar sebesar y-0,005 SE=0,006

50,42. Hal ini menunjukkan bahwa preferensi
sosial anak berkesulitan belajar tiga perempat
standar deviasi di bawah rata-rata.

0,85 0,91
2,40 2.6t
2,55
4,28
0,11

0,06
4.60

2,74
4,27
0,16
0,07
0.09
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Tabel I matunjukkan bahwa secaraumum
fungsi-firngsi sosial anak berkesulitan belajar
lebih rendah dibandingkan teman sebayanya
yang bukan berkesulitan belajar.

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan
tiga cara: (l) analisis fungsi sosial di dalam kel-
ompok, terdiri dari keanggotaan kelompok ver*
sus isolasi dan sentralitas di dalam kelornpok; (2)
karakteristik kelompok, terdiri dari besar kelom-
pok dan sentralitas kelompok; dan (3) status so-
sial di kelas terdiri dari nominasi teman terbaik,
nominasi popularitas, dan pilihan sosial.

Ilasil AnaHsis Berdasarkan Fungsi-
fungsi Sosial diDalam Kelompok
Keanggotaan Kelotnpok Vercas I solasi

Hasil analisis data menunjukkan koe-
fisien anak bukan berkesulitan belajar sebesar
y:0,92, SE=0,006 p<0,001. Sedangkan skor
untuk anak berkesulitan belajar sebesar y:-
0,019, SE:0,030, p:0,30. Artinya 92% dari
anak yang bukan berkesulitan belajar di kelas V
SD memiliki kelompok. Sedangkan pada anak
berkesulitan belajar hanya 2Yo yarrtg memiliki
kelompok. Anak berkesulitan belajar cend-
erung diisolasi oleh teman sebayanya di kelas.
Sentralitas di Dalam Kelompok

Hasil analisis data menunjukkan koefisien
anak bukan berkesulitan belajar sebear 52,656,
SE:0,013, p<0,001. Sedangkan skor untuk
aanak berkesulitan belajar sebesar )"=-0,063,
SE*0,066, p0,34. Senffalitas dalam kelompok
pada anak berkesulitan belajar berada pada po-
sisi secondary dffi nuclear. Walaupun sengtrali-
tas anak berkesulitan belaj arberudalebih rendah
dibanding temannya yang bukan berkesulitan
belajar, namun perbedaan keduanya tidak cukup
signifikan.
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Penelitian ini mengkaji perbandingan
fungsi-fungsi sosial anak berkesulitan bela3ar
dan anak-anak bukan berkesulitan belajar di SD
Inklusif. Hasilnya menunjukkan bahwa anak
berkesulitan belajar dalam hal fungsi sosial di
dalam kelompok, karakteristik kelompok, dan
status sosial di kelas pada berada di bawah te_
man sebayanya yang bukan berkesulitan b elajar.
Mereka merniliki status sosial yang lebih rendah
di kelas, dinominasikan sebagai teman terbaik
paling sedikit, dinominasikan sebagai teman
yang popular paling rendah, serta preferensi so-
sial yang lebih rendah. Walaupun mereka cend-
erung mengambil bagianberperan serta di kelas.
Hasil penelitian ini relevan dengan penolitian
yang dilakukan Kavale & Forness (1996) yang
menyatakan bahwa stafus sosial anak berkesuli-
tan belajar lebih rendah dibandingkan teman se-
bayanya yang normal; Frederickson & Furnham
(2004) yang meneliti status sosial anak berke-
butuhan khusus di berbagai sering. Walaupun
beberapa penelitian terdahulu menyatakan anak
berkesulitan belajar secara signifikan tebih ban-
yak diisolasi (Fanner & Fanner, 1996); tetapi
penelitian ini membuktikan bahwa anak berke-
sulitan belajar juga memiliki kelompok teman
sebaya walaupun tidak banyak memiliki teman
terbaik.

Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan
sekolah inklusif membutuhkan kolaborasi yang
baik antar berbagai komponen, diantaranya guru
dan anak (Rudiyati, 2013).Interalai yang baik
arfizra gum dan anak merupakan kunci keber_
hasilan integrasi sosial anak di sekolah inklusif
(Cook & Cameron, 2010). Sekolah sebagai lem-
baga pemberdayaan anak, menjadi wadah bagi
semua anak untuk meningkatkan fungsi-fungsi
sosialnya" termasuk di dalamnya sekolah ink-
lusif. Kehadiran anak berkesulitan belajar di
sekolah inklusif memberi harapan baru bagi
lingkungan sosialnya, termasuk dari teman
sekelas. Cook & Cameron (2010) menyatakan
di kelas yang inklusif anak-anak yang sesuai
dengan lingkungan sosialnya lebih mendapatkan
penerimaan yang positif dari teman sebayanya.
Sekolah yang inklusif sering dikaitkan dengan
peningkatan fungsi-fungsi sosial anak berkesu-
litan belajar (Wiener & Tardif, 2004).

Minimnya keterampilan sosial pada anak
berkesulitan belajar oleh beberapa ahli sering
dikaitkan dengan kesulitan memprosos informa-
si, dimana mereka sulit memperoleh informasi,

memproses informasi den membaca petunjuk
dan isyarat sosial. Keterlambatan dalam per-
ol eh an keterampi I an sosial, manposi sikan anak
berkesulitan belajar pada keadaan yang kurang
menguntungkan dengan teman sebayanya da-
lam hal kemampuan belajar sosial (Estell, dkk,
2008). Penelitian Estell, dke (2008) ini relevan
dengan hasil penelitian ini yaitu ada pemisah
antara anak berkesulitan belajar dan anak bukan
berkesulitan belajar dalam hal kemampuafl so-
sial.

'vValaupun sekolah yang inklusif telah
mampu membawa anak-anak berkesulitan be-
lajar ke lingkungan yang paling tak terbatas,
namun masih banyak aspek-aspek keterampilan
sosial mereka yang perlu dikernbangkan lagi.
Oleh karena itu, berbagai upaya intervensi harus
dilakukan agar keterampilan sosial mereka set-
ara dengan teman sebayanya yang norrnal. Salah
satu upaya tersebut adalah menerapkanp eer tne-
diated intervention dalam seting pembelajaran.
Anak berkesulitan belajar dipasangkan dengan
temannya yang nolmal, mereka saling membe-
iajarkan, sehingga terjalin sikap saling mem-
bantu, menerima kondisi temannya yang berke-
butuhan khusus apa adanya, saling menghargai,
saling pengertian, tingkat penerimaan yang
lebih tinggi dari teman sebaya dan sebagainya
(Marlina, 20 I 3). Idealnya, intervensi keterampi-
lan sosial dilakukan dengan beke{a sama antar
komponen di dalam pendidikan, antara lain
guru, anak, teman sebaya, dan orangtua (Kavale
& Mostert, 2004). Lingkungan yang inklusif
merupakan situasi yang menyenangkan dimana
guru memberikan bimbingan dan pembelajaran
untuk memperbaiki interaksi sosial negatif pada
siswanya.

KESIMPULAN
Penelitian ini memfokuskan pada ke-

beradaan anak berkesulitan belajar di sekolah
dasar inkiusifl yakni tentang keterampilan sosial.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
secara umum fungsi-fungsi sosial pada anak
berkesulitan belajar berada di bawah anak-anak
yang bukan berkesulitan belajar. Oleh karena
itu, guru hanrs menciptakan lingkungan kelas
yang kondusif bagi semua anak tanpa kecuali.
Di sisi lain, orangtua juga harus secara konsis-
ten mengajarkan anak-anaknya tentang perilaku
sosial yang tepat dan melibatkan anaknya den-
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Seorang anak akan lebih mudah mencari teman
baru dan menjadi terintegrasi secara sosial jika
anak dapat menemukan teman sebayanya yang
memiliki minatdan aktivitas yang sama. Dengan
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